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Abstrak

Pengelolaan sampah perkotaan membutuhkan dukungan sistem operasional yang efisien, khususnya
pada aspek pengangkutan dan pengolahan sampah. Salah satu komponen biaya operasional terbesar
penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM). Ketidaktepatan dalam perhitungan kebutuhan BBM
berpotensi menimbulkan ketidaktepatan anggaran, gangguan operasional, serta menurunkan
efektivitas pelayanan publik. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu mitra dalam memperoleh
estimasi kebutuhan BBM alat berat melalui penerapan teknik uji petik pemakaian BBM. Metode
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini meliputi tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap pelaporan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemakaian BBM pada alat berat angkutan
sampah bervariasi tergantung pada jenis alat, kondisi kendaraan, dan jam operasional. Total pemakaian
BBM harian alat berat yang tercatat mencapai 1.368 liter dengan excavator sebagai penyumbang
pemakaian tertinggi. Implikasi dari kegiatan ini adalah pentingnya penerapan sistem pengelolaan BBM
yang lebih terukur dan berbasis data hasil uji petik sebagai dasar perencanaan anggaran dan
pengendalian operasional. Selain itu, disarankan agar mitra melakukan pemeliharaan rutin alat berat
serta mengembangkan sistem monitoring pemakaian BBM secara berkelanjutan guna meningkatkan
efisiensi dan akuntabilitas pengelolaan layanan persampahan.

Kata kunci: pengabdian masyarakat; uji petik BBM; alat berat; pengelolaan sampah; efisiensi
operasional

Abstract

Urban waste management requires efficient operational support, particularly in terms of waste
transportation and processing. One of the largest components of operational costs is the use of fuel oil
(BBM). Inaccurate calculations of fuel oil requirements can potentially lead to budget inaccuracies,
operational disruptions, and reduced public service effectiveness. This activity aims to assist partners
in estimating the fuel requirements of heavy equipment through the application of fuel consumption
sampling techniques. The implementation of this community service activity consists of three stages,
namely the preparation stage, the implementation stage, and the reporting stage. The results of the
activity show that fuel consumption in heavy waste transportation equipment varies depending on the
type of equipment, vehicle condition, and operating hours. The total daily fuel consumption of heavy
equipment reached 1,368 liters, with excavators contributing the highest consumption. The implication
of this activity is the importance of implementing a more measurable fuel management system based
on sampling test data as a basis for budget planning and operational control. In addition, it is
recommended that partners perform routine maintenance of heavy equipment and develop a
sustainable fuel consumption monitoring system to improve the efficiency and accountability of waste
management services.

229



Emilda, Dwipayana, Handayani, Intan 230

Keywords: community service; fuel sampling; heavy equipment; waste management; operational
efficiency.

PENDAHULUAN

Pengelolaan sampah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan dasar
dalam tata kelola pemerintahan kota yang bersih dan sehat. Berdasarkan Undang - Undang Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, pengelolaan sampah harus dilakukan secara menyeluruh dan
berkelanjutan, termasuk dalam aspek pengumpulan, pengangkutan, dan pemrosesan akhir.
Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Palembang No. 03 Tahun 2015, sampah yang dikelola berdasarkan
Peraturan Daerah ini terdiri atas sampah rumah tangga dan sampah sejenis sampah rumah tangga.

Volume sampah yang dihasilkan oleh masyarakat meningkat setiap hari (Yunita et al., 2021).
Masalah pengelolaan sampah menjadi sangat serius di perkotaan (Frezy & Febriyanti, 2025). Kinerja
pengelolaan sampah dapat dimaknai sebagai tingkat pencapaian hasil pelaksanaan kegiatan
pengelolaan sampah yang dibandingkan dengan tujuan atau rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya dalam suatu sistem pengelolaan sampah (Usman, 2017). Salah satu aspek penting dalam
siklus ini adalah pengangkutan sampah yang bergantung pada ketersediaan dan efisiensi kendaraan
operasional, termasuk alat berat seperti Excavator dan Bulldozer yang digunakan dalam pemuatan dan
pemindahan sampah dalam volume besar di Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dan motor angkut
sampah yang berperan dalam pengumpulan sampah dari sumber ke Tempat Pembuangan Sementara
(TPS) di lingkungan permukiman.

Efisiensi pengelolaan sampah sangat ditentukan oleh efisiensi bahan bakar yang digunakan oleh
kendaraan tersebut. Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah sumber energi utama bagi kendaraan
operasional. Tingkat pemakaian BBM menggambarkan efisiensi kerja kendaraan terhadap beban kerja
dan jarak tempuh tertentu. Efisiensi bahan bakar menjadi indikator penting dalam pengukuran kinerja
logistik armada kendaraan dinas karena secara langsung berdampak pada biaya operasional dan
alokasi anggaran pemerintah daerah. Efisiensi penggunaan BBM adalah rasio antara output kerja
kendaraan dengan jumlah energi bahan bakar yang dipakai. Efisiensi yang rendah dapat menyebabkan
pemborosan anggaran, gangguan operasional, dan meningkatnya beban emisi kendaraan di
lingkungan perkotaan.

Alat berat dalam konteks ini memiliki karakteristik pemakaian BBM yang jauh lebih tinggi
dibandingkan kendaraan kecil, karena kapasitas mesin besar dan beban kerja yang ekstrem. Dalam
pengangkutan sampabh, alat berat digunakan untuk kegiatan intensif seperti pengangkutan sampah dari
titik kumpul utama ke TPA, pemadatan sampah, atau pemrosesan awal sampah. Di sisi lain, motor
angkut sampah digunakan untuk menjangkau area pemukiman padat yang tidak bisa dilalui kendaraan
besar, sehingga menjadi bagian penting dalam sistem pengumpulan di TPS.

Metode uji petik telah banyak diterapkan sebagai pendekatan evaluasi dan pengendalian dalam
berbagai bidang. Suryaman et al. (2023) menerapkan metode uji petik dalam estimasi biaya kebutuhan
alat gali muat dan alat angkut. Sari et al. (2015) menggunakan uji petik pada pengujian emisi kendaraan
bermotor. Pranoto et al. (2018) menerapkan uji petik dalam evaluasi pemetaan potensi wilayah. Masniar
and Asmuruf (2021) melakukan analisis uji petik kinerja kerja. Ridwan et al. (2020) menggunakan uji
petik dalam mengkaji implementasi kebijakan penanganan emisi gas. Nurhayani et al. (2022)
menggunakan uji petik pada jasa angkutan limbah B3. Serta, Direktorat Monitoring KPK (2023)
menggunakan uji petik dalam kajian risiko korupsi pengelolaan Jenis BBM Tertentu (JBT) Minyak Solar.
Hal ini menunjukkan bahwa metode uji petik telah banyak diterapkan sebagai pendekatan evaluasi dan
pengendalian dalam berbagai bidang.

Kegiatan uji petik BBM adalah proses pengumpulan data secara langsung melalui pemantauan
dan pencatatan volume BBM yang digunakan oleh kendaraan dalam siklus kerja tertentu. Kegiatan ini
tidak hanya memberikan data kuantitatif terkait efisiensi dan kebutuhan BBM, tetapi juga menjadi
instrumen penting evaluasi performa kendaraan dan dasar pengambilan keputusan strategis dalam
pengelolaan armada. Lebih lanjut, uji petik ini juga sejalan dengan prinsip tata kelola pemerintahan

Pendampingan penerapan uji petik pemakaian BBM alat berat di Dinas Lingkungan Hidup



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 231

yang baik (good governance), khususnya dalam aspek transparansi dan akuntabilitas pengelolaan
anggaran publik. Dengan adanya basis data empiris pemakaian BBM, pemerintah daerah memiliki
instrumen yang lebih kuat untuk mengendalikan biaya operasional, mengoptimalkan pelayanan publik,
dan meminimalkan pemborosan anggaran.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam bentuk pendampingan pelaksanaan uji petik
pemakaian Bahan Bakar Minyak (BBM) alat berat. Mitra dalam kegiatan ini adalah Dinas Lingkungan
Hidup Kota Palembang, khususnya unit pengelola operasional alat berat di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) yang melibatkan operator alat berat dan tenaga mekanik. Partisipasi mitra bersifat aktif tidak
hanya menjadi objek kegiatan, tetapi juga sebagai subjek yang terlibat langsung dalam seluruh proses
kegiatan. Metode uji petik digunakan sebagai pendekatan evaluasi dan pengendalian pemakaian BBM
kendaraan karena mampu memberikan gambaran kondisi riil penggunaan bahan bakar di lapangan.
Metode uji petik telah luas digunakan sebagai pendekatan evaluasi dan pengendalian. Triwibowo and
Pramono (2025) menggunakan uji petik pada kajian implementasi pengawasan subsidi Bahan Bakar
Minyak (BBM) di Indonesia. Implementasi suatu kebijakan teknis, khususnya yang berkaitan dengan
penggunaan BBM pada kendaraan memerlukan pengawasan dan uji petik yang memadai (Asropi &
Iskandar, 2019). Pelaksanaan uji petik dalam kegiatan ini dilakukan meliputi tahap persiapan,
pelaksanaan, dan pelaporan, sebagai berikut.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang bertujuan memastikan kesiapan teknis dan
administratif sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan. Kegiatan pada tahap ini meliputi koordinasi
awal dengan Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang, Identifikasi alat berat yang aktif beroperasi
dan dianggap representatif terhadap pola penggunaan BBM di lapangan, Penyusunan format
pencatatan jam operasional, volume pengisian BBM, dan siklus kerja alat berat.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui penerapan teknik Uji Petik pemakaian BBM
dengan pendekatan metode Full-to-Full. Metode ini digunakan untuk memperoleh data aktual
pemakaian BBM berdasarkan penggunaan nyata di lapangan.

Tahap pelaporan

Tahap pelaporan untuk mendokumentasikan proses dan hasil kegiatan secara sistematis serta
memberikan umpan balik kepada mitra. Tahap ini menghasilkan tiga jenis laporan, yaitu pertama,
laporan pendahuluan disusun pada awal pelaksanaan kegiatan pengabdian terkait latar belakang
kegiatan, tujuan, ruang lingkup, metode yang digunakan, serta rencana pelaksanaan uji petik
pemakaian BBM. Kedua, laporan antara disusun pada saat kegiatan pengabdian sedang berlangsung
yang berisi perkembangan pelaksanaan kegiatan, data sementara hasil uji petik pemakaian BBM,
kendala yang dihadapi di lapangan, serta langkah perbaikan yang dilakukan untuk memastikan
ketercapaian tujuan pengabdian. Ketiga, laporan akhir disusun setelah seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian selesai dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode dalam kegiatan ini adalah pendampingan pelaksanaan uji petik kebutuhan BBM pada
alat berat angkutan sampah dilakukan untuk mengetahui tingkat pemakaian BBM yang lebih akurat
dan sesuai dengan kondisi riil di lapangan.

Uji petik ini mencakup identifikasi terhadap jenis alat berat, tahun kendaraan, kondisi alat berat,
jam operasional, pemakaian BBM per hari. Berdasarkan data dari Dinas Lingkungan Hidup Kota
Palembang, jumlah unit alat berat sebanyak 13 unit alat berat. Namun demikian, tidak semua unit
kendaraan dilakukan uji petik. Berikut data kendaraan alat berat yang dilakukan uji petik.
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Tabel 1. Data Kendaraan Alat Berat dalam Pelaksanaan Uji Petik BBM

No Jenis Alat Berat Tahun Kendaraan Kondisi
1 Exavator 2015 Baik
2 Exavator 2018 Baik
3 Exavator 2020 Baik
4 Exavator 2020 Baik
5 Exavator 2020 Baik
6 Backholoader 2012 Baik
7 Exavator Mini 2019 Baik
8 Buldozer 2019 Baik
9 Buldozer 2019 Baik

Pada kategori alat berat, dari total 13 unit, hanya 9 unit yang dilakukan uji petik BBM. Satu unit
excavator tercatat dalam kondisi rusak, dan tiga unit lainnya tidak dimasukan dalam uji petik karena
tidak berada di tempat pelaksanaan uji petik yaitu di TPA.

Pelaksanaan uji petik pemakaian BBM alat berat dilakukan untuk mengidentifikasi pemakaian
bahan bakar harian dari masing-masing unit alat berat yang digunakan dalam operasional
pengangkutan dan pengelolaan sampah. Pendataan ini mencakup jenis alat berat, tahun produksi,
pemakaian BBM harian, kondisi alat, jam operasional, serta merk dan nama operator yang menjalankan
alat tersebut. Informasi ini menjadi dasar dalam menghitung estimasi kebutuhan BBM kendaraan alat
berat serta mengukur efisiensi penggunaan alat berdasarkan kapasitas dan jam kerja harian.

Berdasarkan hasil uji petik BBM kendaraan alat berat di DLHK Palembang diketahui bahwa
pemakaian BBM bervariasi tergantung pada jenis alat berat yang digunakan. Alat berat jenis excavator
yang dilakukan pada 5 unit dengan pemakaian BBM harian antara 168 hingga 184 liter per unit dengan
total pemakaian harian dengan asumsi 8 jam kerja operasional sebesar 904 Liter.

Secara keseluruhan, pemakaian total BBM harian untuk seluruh alat berat yang tercatat dalam uji
petik ini adalah 1.368 liter. Angka ini mencerminkan kebutuhan operasional harian yang cukup besar,
terutama dari jenis excavator dan bulldozer yang memiliki pemakaian BBM tertinggi. Hasil uji petik
BBM pada alat berat ini dapat menjadi dasar untuk evaluasi efisiensi penggunaan alat berat serta
perencanaan anggaran BBM yang lebih optimal di masa mendatang.
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Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menelaah hasil pelaksanaan uji petik serta mengidentifikasi
kendala yang terjadi selama proses pengujian. Kegiatan ini dilaksanakan melalui diskusi bersama tim
guna memperoleh gambaran kondisi aktual di lapangan sebagai dasar perbaikan pengelolaan
operasional dan penggunaan BBM alat berat.
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Gambar 2. Diskusi terkait Hasil Pelaksanaan Uji Petik.

Kegiatan evaluasi dilaksanakan sebagai bagian dari tahapan pelaksanaan untuk menelaah hasil
uji petik serta mengidentifikasi permasalahan yang muncul selama kegiatan berlangsung. Evaluasi
dilakukan melalui diskusi antara tim dan Dinas Lingkungan Hidup Kota Palembang guna memperoleh
gambaran kondisi aktual di lapangan, khususnya terkait operasional alat berat dan penggunaan BBM
sebagai dasar penyusunan rekomendasi perbaikan berkelanjutan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terdapat 1 (satu) unit excavator yang tidak dapat
dioperasikan pada saat pelaksanaan uji petik. Kondisi tersebut berimplikasi pada terganggunya
kelancaran operasional. Oleh karena itu, perlunya pengawasan berkala terhadap kondisi alat berat guna
mendukung efektivitas operasional.

SIMPULAN DAN SARAN

Pemakaian BBM pada alat berat menunjukkan variasi yang cukup signifikan tergantung pada
jenis dan kondisi alat berat. Untuk alat berat, pemakaian BBM harian tertinggi berasal dari jenis
excavator dan bulldozer, dengan total pemakaian BBM sebesar 1.76 liter per hari. Hasil pelaksanaan uji
petik BBM alat berat dapat disimpulkan bahwa excavator merupakan jenis alat dengan tingkat
pemakaian BBM tertinggi mencapai total 904 liter per hari untuk lima unit dalam kondisi baik. Disusul
oleh bulldozer dengan 400 liter per hari untuk dua unit. Berdasarkan hasil pelaksanaan uji petik
pemakaian BBM alat berat terdapat beberapa hal yang dapat disarankan, yaitu Dinas Lingkungan
Hidup Kota Palembang perlu melakukan pemeriksaan dan perawatan rutin terhadap kendaraan alat
berat yang menunjukkan kebutuhan bahan bakar tinggi, khususnya pada alat berat dengan tingkat
efisiensi yang jauh di bawah rata-rata. Selain itu, satu unit excavator yang berada dalam kondisi rusak
perlu segera diperbaiki agar tidak mengganggu operasional secara keseluruhan serta untuk menjaga
efisiensi penggunaan BBM. Selanjutnya, implementasi sistem monitoring digital terhadap penggunaan
BBM disarankan untuk membantu mendeteksi lebih awal adanya anomali pemakaian BBM sekaligus
meningkatkan transparansi dalam pengelolaan bahan bakar
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